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RINGKASAN
Juraida “Peranan Pengendalian Modal Kerja Pada PT. Karya Putra Utama
“( Dra. H. thon Hardy, MSi Selaku Pembimbing I, H. Syahriandy, MSi, selaku
Pembimbing I1).

PT. Karya Putra Utama Medan adalah perusahaan swasta nasional yang sedang
berkembang. Perusahaan imt didirikan pada tahun 1980, perusahaan ini mempunyai
klasifikasi "A"

Adapun aktivitas PT. Karya Putra Utama, sesuai dengan tujuan pokok dan

anggaran dasar, perusahaan ini bergerak dalam bidang kegiatan usaha :

a. Menjalankan usaha pemborongan (general contractor) usaha dibidang

konstruksi bangunan gedung, jalan, jembatan, drainase dan lain-lain.

b. Menlajankan usaha pengadaan barang dan distributor.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang penulis
lakukan maka masalah yang dtemukan dirumuskan sebagai
berikut : “"Sampai sejauh manakah Pengendalian Modal Kerja yang
dilakukan pada PT. Karya Putra Utama "

Sedangkan Hipotesis penulis sebagai berikut : “Apabile pengendalian
modal kerja dilakukan dengan baik maka perusahaan akan dapat
mencapai tujuan yang diharapkan”
Adapun kessimpulkan penulis adalah sebagai berikut :
1. Keadaan modal kerja perusahaan pada tahun 2000 cukup baik yaitu sebesar

Rp. 2.632.509.000,- yaitu sebesar 63,98 % dari jumlah aktiva lacar. Tetapi pada
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tahun 2001 modal kejra perusahaan mengalami penurunan yaitu hanya sebesar
Rp. 2.542.200,- yaitu sebesar 54,55 % dari aktiva lancar. Jumlah penurunan

modal kerja pada tahun 2001 adalah sebesar Rp. 90.309.000,-

t

Sumber dan penggunaan modal kerja pada tahun 2001 berasal dari pos-pos
sebagai berikut ini:

Sumber modal kerja

A. Pendapatan operasional =Rp. 87.812.000,-
A.  Akumulasi penyusutan =Rp. 33.200.000,-
Jumlah =Rp. 121.012.000.-

Penggunaan modal kerja untuk keperluan :
a. Pembelian kendraan =Rp. 50.861.000,-
b. Pembelian inventaris kantor =Rp. 20.117.000,-

c. Membayar cicilan hutang jangka panjang = Rp. 140.343.000,-

Jumlah = Rp. 211.321.000,-

3. Berdasarkan jumlah sumber dan penggunaan tersebut, maka terlihat bahwa
sumber modal kerja sebesar Rp. 121.012.000,- tidak mampu menutupi
penggunaan modal kerja sebesar Rp. 211.321.000,-sehingga terjadi penurunan
modal kerja sebesar Rp. 90.309.000,-

Penurunan modal kerja sebesar tersebut disebabkan karena pembayaran cicilan
hutang jangka panjang cukup besar jumlahnya. Sedangkan laba perusahaan yang

diperoleh pada tahun 2000 tersebut tidak cukup membayar keperluan tersebut.
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4. Kebijaksanaan perusahaan melakukan pembelian kendraan dan inventaris kantor
dengan menggunakan akumulasi penyusutan cukup bijaksana. Peruntukan dana
akumulasi penyusutan memang harus untuk keperluan tersebut.

5. Likuiditas perusahaan pada tahun 2000 Azxn tahun 2001 menurut pandangan
kreditur cukup baik, yaitu pada tahun 2000 current ratio sebesar 278 %. Namun
pada tahun 2001 jumlah tersebut malah menurun hingga menjadi 220 %.
Menurut pandangan para pemilik modal, tahun 1999 perusahaan belum
mendaya gunakan aktiva lancar secara efektip. Current ratio pada tahun 2001
sudah lebih baik dari tahun 2000.

6. Kemampuan perusahaan membayar hutang jangka pendek yang segera harus
dipenuhi dilihat dari current ratio memang cukup baik. Tetapi dilihat dari quick
ratio yaitu kemampuan membayar dengan menggunakan alat yang paling likuid,
pada tahun 2000 dan 2001 perusahaan berada dalam keadaan likuid, Quick ratio
perusahaan berada dibawah 100 %. Pda tahun 2000 hanya sebesar 83 % saja,
sedangkan pada tahun 2001 hanya sebesar 65 %. Quick ratio perusahaan pada
tahun 2000 adalah lebih jelek dari pada tahun 2001.

7. Kebijakan perusahaan di dalam mengendalikin piutang pada tahun 2000 dan
2001 «lipandang kurang baik. Hal ini dapat dilihat dari jumlah perputaran
piutang yang terjadi pada tahun 1999 hanva sebanyak 2,6 x setahun atau jangka
waktu pengumpulan piutang sekitar 130 hari. Pada tahun 2001 frekuensi

perputaran piutang tersebut tidak berubah.
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8. Kebijaksanaan di dalam pengendalian persediaan pada tahun 2000 dan 2001
kurang baik. Hal ini terlihat dari frekuensi perputaran persediaan pada tahun
2000 hanya sebesar 4, 19 x setahun.

Keadaan ini menunujukkan bahwa telaﬁ terjadi kelebihan persediaan (over

stock) di dalam 2 tahun tersebut.

9. Pada tahun 2000 modal kerja terikat di dalam penjualan selama 97
hari atau 3,59 x dalam setahun. Pada tahun 2001 kebijakan yang
ditempuh sudah lebih baik dibandingkan tahun 2000. Perputaran
modal kerja di dalam penjualan sebanyak 4,72 x dalam setahun atau
selama 74 hari pada tahun 2001. Rendahnya tingkat perputaran
modal kerja pada tahun 2000 dan 2001 in1 disebabkan karena jumlah
modal kerja yang dimiliki perusahaan sangat besar.

10. Tingkat tersdianya uang kas untuk membelanjai operasi perusahaan
pada tahun 2000 dan 2001 cukup baik. Jangka waktu yang
diperlukan untuk menyiapkan uang kas guna membiayai operasional
perusahaan cukup pendek, yaitu hanya sekitar 4 hari atau sebanyak
91,33 x pada tahun 2001 sekitar 7 hari atau sebanyak 51,56 x pada
tahun 1999. Tingginya frekuensi tersedianya uang kas guna
membelanjai operasi perusahaan tersebut karena jumlah uang kas

banyak yang tersedia dan menganggur.
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Sedangkan saran penulis adalah sebagai berikut

Berdasiarkan kesimpulan yang diperoleh duri keadaan perusahaan perlu
dikemukakn saran-saran sebagai berikut :
1. Current Ratio perusahaan perlu dipertahankan hingga berada diantara 200 % s/d
250 %. Sedangkan quick ratio perlu dinaikkan sampai 100 %. Cara yang
ditempuh adalah dengan mengurangi jumlah persediaan barang yang over stock

sebesar{ milyard.Hasil penjualan tersebut digunakan untuk :

a. Melunasi hutang lancar = Rp. 500.000.000,-
b. Melunasi hutang jangka panjang = Rp. 250.000.000,-
¢. Disimpan pada kas/bank = Rp. 250.000.000,-

Dengan dilakukannya penjualan persediaan barang yang over stock tersebut,
maka terjadi perubahan ratio likuiditas menjadi sebagai berikut :

a.  Current ratio menjadi sebesar 242 %

b.  Quick ratio menjadi sebesar 100 %

G Inventory turn over = 5,12 x setahun atau 68 hari.

d. Working capital turn over = 5x setahun atau 70 hari.

2. Kebijaksanaan pemberian piutang perlu diperbaiki. Jangka waktu pemberian /
pengumpulan perlu diperketat. Tujuannya adalah agar tingkat perputaran
piutang dapat diusahakan setinggi mungkin.

3. Efisiensi dan profitabilitas penggunaan modal kerja yang terlihat pada tingkat
perputaran aktiva lancar, tingkat keuntungan atas aktiva lancar rata-rata, tingkat
per putaran aktiva lancar rata-rata, perlu diperbaiki dengan cara melakukan

pengendalian pada harga pokok barang maupun pada biaya operasional lainnya.
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Pengendalian harga pokok barang dapat dilakukan dengan cara membuat
peramalan penjualan pada masa mendatang serta melakukan kontrak pembelian
yang terencana. Dengan cara ini perusahaan dapat memperhitungkan besarnya
persediaan barang yang diperlukan serta mengantisipasi kenaikan harga
pembelian. Pengendalian biaya operasional dilakukan dengan cara
meningkatkan efisiensi dan efektifitas penggunaan biaya serta peramalan biaya
operasional dimasa mendatang,.

4. Tingkat tersedianya uang kas uantuk membiayai operasi perusahaan perlu dijaga
agar perputaran modal kerja semakin meningkat. Cara yang disarankan adalah
agar perusahaan membuat arus kas masuk dan keluar.

5. Untuk melihat seberapa jauh kemajuan perkembangan perusahaan dari
perusahaan sejenis, perlu dibuat ratio standard dari perusahaan sejenis yang

diperoleh dari asosiasi distributor mobil.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Alasan Pemilihan Judul

Laporan sumber dan penggunaan kas merupakan alat yang penting untuk
dapat mengetahui berapa besarnya kas yang telah digunakan untuk membiayai
operasi dan dari mana kas diperoleh dan apakah caranya sudah efisien. Sehingga

~dapat menguntungkan perusahaan dan memungkinkan perusahaan dapat
beroperasi seefisien mungkin tanpa mengalami kesulitan keuangan. Jika kas yang
tersedia terlampau kecil dalam suatu perusahaan mengakibatkan operasi
perusahaan akan terganggu sehingga dapat mengganggu aktivitas perusahaan, dan
sebaliknva jika kas vang tersedia terlalu besar berarti ada kas yang menganggur.
Hal ini tidak digunakan perusahaan. Dengan demikian kas yang tersedia dalam
perusahaan harus cukup sesuai dengan kebutuhan perusahaan untuk membiayai
perusahaan sehari-hari.

Adapun kecgunaan dan manfaatnva bagi manajemen perusahaan adalah
akan dapat menvusun suatu rencana dan kebijaksanaan yang lebih baik,
memperbaikt cara kepemimpinan vang lalu, memperbaiki sistem pengawasan
intern vang ada dan lain-lain, schingga di harapkan hasil yang lebih baik dan
meningkat pada tahun-tahun yang akan datang.

Sedangkan kegunaannya bagi para calon kreditur ialah dengan membaca

laporan keuangan itu mereka dapat menentukan prospek keuntungan perusahaan
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~

dimasa datang, mengetahui jaminan investasinva, mengetahui kondisi kerja!I
pimpinan perusahaan dan kondisi jangka pendek perusahaan tersebut. Jadi dengan
laporan 1ni para calon kreditur dapat menganalisa apakah mereka terus
mengadakan investasi, memberikan kredit ataukah menghentikannya sama sekali.

Dengan analisa sumber dan penggunaan kas dapat diketahui apakah
manajemen telah melakukan kebijaksanaan dengan baik dalam memperoleh kas
serta menggunakan kas tersebut dalam satu tahun. Analisa dilakukan terhadap
laporan keuangan dari beberapa periode. Berdasarkan faktor-faktor atau hal-hal
yang penulis kemukakan diatas maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan memilih judul "Peranan Pengendalian Modal Kerja Pada PT.
Karya Putra Utama ”.

Alasan penulis memilith PT. Karya Putra Utama sebagai objek penelitian
adalah dikarenakan kemudahan penulis di dalam memperoleh data dari

perusahaan tersebut.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan vang penulis lakukan maka
masalah vang dtemukan dirumuskan sebagai berikut : "Sampai sejauh manakah

Pengendalian NModal Kerpa vang dilakukan pada PT. Karva Putra Utama ™,
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